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ABSTRACT
[
According to the World Health Organization (WHO), anemia of pregnancy is the health problems experienced by women throughout the world, especially in developing countries. 40% of maternal deaths in developing countries are associated with anemia in pregnancy and most of anemia in pregnancy is caused by iron deficiency and acute hemorrhage, even less so the two are interacting. Frequency of pregnant women with anemia in Indonesia is relatively high at 63.5%. The purpose of this study is known factors associated with the incidence of anemia in pregnant women in health centers in 2013 Palembang Sekip This study used a survey method with the Analytical cross-sectional approach. The population in this study were all pregnant women who come to the health center for checkups Sekip Palembang in May-June of 2013. Sampling in this study with non-random methods with accidental sampling technique. Data analysis was done using univariate and bivariate statistical Chi-Square test with significance level α = 0.05. Univariate analysis of the results obtained from the respondents who experienced anemia 14 (41.2%) and 20 were not anemia (58.8%), respondents who were high risk 13 (38.2%), highly educated respondents 19 (55.9 %), and respondents who work 15 (44.1%). From bivariate analysis using chi-square test can be seen that there is a significant relationship between maternal age the incidence of anemia in PHC Sekip Palembang, with P Value = 0.024 <α = 0.05. There is a significant relationship between education and the incidence of anemia in Palembang Sekip health center, with a P Value = 0.020 <α = 0.05, and no significant relationship between the incidence of anemia in job Sekip Health Center Palembang, with P Value = 0.020 <α = 0.05. From these results, researchers expect health care workers to improve antenatal care (ANC) at health centers as well as more frequent Sekip Palembang to conduct information sessions on anemia in pregnancy.
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ABSTRAK
Menurut World Health Organization (WHO), anemia kehamilan merupakan problema kesehatan yang dialami oleh wanita diseluruh dunia terutama di negara berkembang. 40 % kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan dan kebanyakan anemia pada kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. Frekuensi ibu hamil dengan anemia di Indonesia relatif tinggi yaitu 63,5%. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013 Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang pada bulan Mei - Juni tahun 2013. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode non random dengan teknik Accidental Sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Dari analisis univariat didapatkan hasil responden yang mengalami anemia 14 (41,2%) dan yang tidak anemia 20 (58,8%), responden yang berumur resiko tinggi 13 (38,2%), responden yang berpendidikan tinggi 19 (55,9%), serta responden yang bekerja 15 (44,1%). Dari analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square dapat dilihat bahwa ada hubungan bermakna antara umur ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang, dengan p Value = 0,024 < α = 0,05. Ada hubungan bermakna antara pendidikan dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang, dengan p Value = 0,020 < α = 0,05 dan ada hubungan bermakna antara pekerjaan dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang, dengan p Value = 0,020 < α = 0,05. Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap petugas pelayanan kesehatan dapat meningkatkan ante natal care (ANC) di Puskesmas Sekip Palembang serta lebih sering untuk melaksanakan penyuluhan tentang anemia pada kehamilan.
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PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO), anemia kehamilan merupakan problema kesehatan yang dialami oleh wanita diseluruh dunia terutama di negara berkembang. WHO melaporkan bahwa prevalensi wanita hamil yang mengalami anemia sekitar 35-37% serta semakin meningkat seiring dengan bertambah usia kehamilan. Menurut WHO 40 % kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan dan kebanyakan anemia pada kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. (Yeyeh, 2010)

Di Amerika Serikat, ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 2 % sampai 10%. Negara – negara lain memiliki  tingkat anemia lebih tinggi. Pada perempuan muda terdapat dua kali lebih besar untuk mengalami anemia di bandingkan laki – laki muda karena pendarahan menstruasi yang teratur. Anemia terjadi pada remaja dan orang tua, tetapi anemia pada orang tua dapat menyebabkan gejala dari penyakit lain.   (Proverawati, 2011)
Frekuensi ibu hamil dengan anemia di Indonesia relatif tinggi yaitu 63,5%. Kekurangan gizi dan perhatia terhadap ibu hamilmerupakan predisposisi anemia defisiensi  ibu hamil di Indonesia. (Saifuddin, 2009)
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2010 menunjukkan 80,7% perempuan usia 10 – 59 tahun telah mendapatkan tablet tambah darah, namun hanya 18 % diantaranya yang mengkonsumsinya sebanyak 90 tablet. Data terbaru bahkan menyebutkan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia mencapai 40% - 50%. Itu artinya 5 dari10 ibu hamil di Indonesia mengalami anemia. (Lalage, 2013)
Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin di bawah 11 g% pada trimester I dan Trimester 3 atau kadar < 10,5 g% pada trimester II. Nilai perbatasan tersebut dan perbedaannya dengan kondisi wanita tidak hamil terjadi karena hemodilusi, terutama pada kehamilan trimester II. (Saifuddin, 2009)

Faktor-faktor menyebabkan anemia adalah sebagai rusaknya butir merah, gangguan pembentukan darah akibat beberapa bahan essensial seperti kekurangan zat besi, vit B kompleks, vitamin C, dan asam folat.serta kehilangan darah baik yang akut maupun yang kronis. (Dewi, 2012)
Menurut Herlina (2008), banyak faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, yaitu faktor umur, paritas, jarak kehamilan, pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan kepatuhan mengkonsumsi Tablet Fe.

Menurut data Dinas Kesehatan di Propinsi Sumatra Selatan, anemia gizi pada ibu hamil tahun 2008, sebanyak 646. terjadi peningkatan prevalensi anemia gizi berdasarkan hasil pengukuran kadar Hemoglobin (HB) tahun 2009, sebanyak 763. (Dinkes Palembang, 2010)
Berdasarkan data yang didapat dari Puskesmas Sekip Palembang,      angka kejadian ibu hamil yang mengalami anemia pada tahun 2010 terdapat 6 orang, pada tahun 2011 naik lagi menjadi 9 orang dan meningkat lagi pada tahun 2012  menjadi 17 orang. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat kita lihat angka kejadian anemia pada ibu hamil masih meningkat, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kesehatan yang berjudul “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013”.
TUJUAN PENELITIAN
Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013.

METODE PENELITAN
Jenis penelitian  yang akan dilakukan menggunakan metode survei analitik dengan desain pendekatan cross sectional yaitu mengumpulkan variabel dependen (kejadian Anemia) dan variabel independen (umur, pendidikan, dan pekerjaan) yang dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang pada bulan Juni 2013.
Sampel pada penelitian ini adalah sebagian ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang pada bulan Mei 2013.

Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Adapun variabel independen pada penelitian ini umur, pendidikan, dan pekerjaan. Sedangkan variabel dependen penelitian ini kejadian anemia.
Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terhadap dua variabel yang berkorelasi yaitu antara variabel umur, pendidikan, dan pekerjaan (variabel indepeden) dengan kejadian anemia (variabel dependen) dengan menggunakan uji statisik “Chi-Square” dimana confidence interval 95% batas kemaknaan (α) = 0,05.            (Notoatmodjo, 2010)

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Kejadian Anemia
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
	No
	Kejadian Anemia
	n
	%

	1
	Anemia
	14
	41,2

	2
	Tidak Anemia
	20
	58,8

	Jumlah
	34
	100


Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 34 responden yang mengalami anemia sebanyak 14 responden (41,2%) sedangkan responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 responden (58,8%).
b. Umur
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Ibu di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
	No
	Umur Ibu
	n
	%

	1
	Resiko Tinggi
	13
	38,2

	2
	Resiko Rendah
	21
	61,8

	Jumlah
	34
	100


	No
	Umur Ibu
	Kejadian 
	Jumlah
	p value

	
	
	Anemia
	Tidak Anemia
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N 
	%
	

	1
2
	Resiko Tinggi

Resiko Rendah
	9

5
	69,2

23,8
	  4

16
	30,8

76,2
	13

21
	100

100
	0,024

	Jumlah
	14
	-
	20
	-
	34
	-
	




Dari tabel 2 di atas dari ibu yang berumur resiko tinggi sebanyak 13 responden (38,2%) sedangkan yang berumur resiko rendah sebanyak 21 responden (61,8%).

Dapat disimpulkan bahwa ibu yang berumur  resiko rendah lebih tinggi dari pada ibu yang berumur resiko tinggi 21 responden (61,8%).
c. Pendidikan Ibu
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden  Berdasarkan Pendidikan Ibu di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
	No
	Pendidikan
	n
	%

	1
	Tinggi
	19
	55,9

	2
	Rendah
	15
	44,1

	Jumlah
	34
	100


Dari tabel 3 di atas dapat diketahui ibu yang berpendidikan tinggi sebanyak 15 responden (55,9%) sedangkan ibu yang berpendidikan rendah sebanyak 19 responden (44,1%).

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan ibu tinggi lebih besar dari ibu yang pendidikan rendah 19 (55,9).
d. Pekerjaan Ibu
Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
	No
	Pekerjaan Ibu
	n
	%

	1
	Bekerja
	15
	44,1

	2
	Tidak Bekerja
	19
	55,9

	Jumlah
	34
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 34 responden ibu yang bekerja sebanyak 15 responden (44,1%) sedangkan yang tidak bekerja sebanyak 19 responden (55,9%).

Dapat disimpulkan bahwa ibu yang tidak bekerja lebih besar dari ibu yang bekerja 19 (55,9)
2. Analisis Bivariat
1. Hubungan antara Umur Ibu dengan Kejadian Anemia
                  Tabel 5
          Hubungan antara Umur Ibu dengan Kejadian  Anemia di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
Dari tabel 5 di atas, proporsi 13 responden yang berumur resiko tinggi yang mengalami anemia sebanyak 9 (69,2%) sedangkan proporsi 21 responden yang berumur resiko rendah yang mengalami anemia sebanyak 5 (23,8%). Dapat disimpulkan responden dengan umur ibu resiko tinggi mengalami kejadian anemia lebih besar yaitu 9 ( 69,2 % ) dari pada umur ibu resiko rendah.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,024 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik.

.

2. Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian Anemia
Tabel 6
Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian Anemia di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2013
	No
	Pendidikan
	Kejadian 
	Jumlah
	p value

	
	
	Anemia
	Tidak Anemia
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N 
	%
	

	1
2
	Rendah
Tinggi
	4
10
	21,1
66,7
	15
5
	78,9
33,3
	19
15
	100

100
	0,024

	Jumlah
	14
	-
	20
	-
	34
	-
	


Dari tabel 6 di atas, proporsi 19 responden yang berpendidikan tinggi yang mengalami anemia sebanyak 4 (21,1%) sedangkan proporsi 15 responden yang berpendidikan rendah yang mengalami anemia 10 (66,7%). Dapat disimpulkan ibu yang berpendidikan tinggi lebih besar 10 responden (66,7%) dari pada yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,024 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik.
3. Hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Anemia

Tabel 7
Hubungan antara Pekerjaan dengan Kejadian Anemia di Puskesmas Sekip
 Palembang Tahun 2013

	No.
	Pekerjaan
	Kejadian 
	Jumlah
	p value

	
	
	Anemia
	Tidak Anemia
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N
	%
	

	1.

2.
	Bekerja

Tidak Bekerja
	10

  4
	66,7

21,1
	  5

15
	33,3

78,9
	15

19
	100

100
	0,020

	Jumlah
	14
	-
	20
	-
	34
	-
	


Dari tabel 5.7 di atas, proporsi 15 responden yang bekerja yang mengalami anemia sebanyak 10 (66,7%) sedangkan proporsi 19 responden yang tidak bekerja yang mengalami anemia sebanyak 4 (21,1%). Dapat disimpulkan bahwa ibu yang bekerja lebih besar 10 responden (66,7%)dari ibu yang tidak bekerja.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,020 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN
1. Kejadian Anemia

Pada penelitian ini kejadian anemia dibagi menjadi 2 kategori yaitu anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu < 11 gr%) dan tidak anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu ≥ 11 gr%).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mengalami anemia sebanyak 14 responden (41,2%) sedangkan responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 responden (58,8%).

Hasil penelitian ini mendekati sama dan sesuai dengan WHO melaporkan bahwa prevalensi wanita hamil yang mengalami anemia sekitar 35-37% 

Menurut hasil penelitian ini menunjukkan kejadian anemia masih cukup tinggi yaitu dari 34 ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang terdapat 14 orang yang mengalami anemia hal ini disebabkan karena Puskesmas Sekip Palembang sangat strategis di tepi jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat umum baik dengan kendaraan umum maupun pribadi. Sehingga angka kejadian anemia tinggi di Puskesmas Kalidoni Palembang.

2. Hubungan Antara Umur Ibu dengan Kejadian Anemia

Penelitian ini dilakukan pada 34 responden dimana umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu resiko tinggi (apabila umur ibu < 20 tahun atau > 35 tahun) dan resiko rendah (apabila umur ibu 20-35 tahun). Sedangkan kejadian anemia dibagi menjadi 2 kategori yaitu anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu < 11 gr%) dan tidak anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu ≥ 11 gr%). Data dikumpulkan dengan cara wawancara langsung dengan pengisian kuesioner yang telah disiapkan kepada semua ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang.
Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa responden yang berumur resiko tinggi sebanyak 13 responden (38,2 sedangkan responden yang berumur resiko rendah sebanyak 21 responden (61,8%).
Hasil analisa bivariat, menunjukkan bahwa proporsi 13 responden yang berumur resiko tinggi yang mengalami anemia sebanyak 9 (69,2%) sedangkan proporsi 21 responden yang berumur resiko rendah yang mengalami anemia sebanyak (23,8%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,024 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Indrawan yang dilakukan di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau tahun 2010 bahwa ibu yang umurnya beresiko mengalami anemia sebanyak 19 orang (86,4%), sedangkan ibu yang umurnya tidak beresiko mengalami anemia sebanyak 2 orang (25,0%). Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan kejadian anemia dimana p Value = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur yang beresiko tinggi mengalami anemia lebih banyak dibandingkan umur yang beresiko rendah. Hal ini dikarenakan banyaknya pasangan yang menikah di usia muda yang menyebabkan kurang kesiapan dalam menghadapi kehamilannya. Selain itu usia ibu saat hamil yang beresiko tinggi mengalami anemia karena kesehatan ibu yang mulai berkurang disebabkan oleh ibu yang kurang memperhatikan kesehatannya sehingga potensi kejadian anemia bisa terjadi.

3. Hubungan Antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian Anemia 

Penelitian ini dilakukan pada 34 responden dimana pendidikan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu tinggi (bila pendidikan ≥ SMA/sederajat) dan rendah (bila pendidikan < SMA/sederajat). Sedangkan kejadian anemia dibagi menjadi 2 kategori yaitu anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu < 11 gr%) dan tidak anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu ≥ 11 gr%).  Data dikumpulkan dengan cara wawancara langsung dengan pengisian kuesioner yang telah disiapkan kepada semua ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang.
Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 15 responden (55,9%) sedangkan dibandingkan responden yang berpendidikan rendah sebanyak 19 responden (44,1%).
Hasil analisis bivariat, menunjukkan bahwa proporsi 19 responden yang berpendidikan tinggi yang mengalami anemia sebanyak 4 (21,1%) sedangkan proporsi 15 responden yang berpendidikan rendah yang mengalami anemia sebanyak 10 (66,7%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,024 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Indrawan yang dilakukan di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau tahun 2010 bahwa ibu yang berpendidikan tinggi mengalami anemia sebanyak 5 orang (5,5%), sedangkan ibu yang umurnya berpendidikan rendah mengalami anemia sebanyak 30 orang (57,7%). Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian anemia dimana p Value = 0,007 lebih kecil dari α = 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan rendah yang  mengalami anemia lebih banyak dibandingkan yang berpendidikan tinggi. Ibu yang tingkat pendidikannya rendah pengetahuannya kurang tentang gizi pada kehamilan, sehingga angka kejadian anemia bisa terjadi. Sebaliknya, jika ibu hamil berpendidikan tinggi maka pengetahuannya cukup tentang gizi, sehingga kecil terjadinya anemia pada kehamilan.

4 
Hubungan Antara Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Anemia 

Penelitian ini dilakukan pada 34 responden dimana pekerjaan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu bekerja (bila ibu bekerja (misalnya : PNS, Buruh, TKW, Petani, dll)) dan tidak bekerja (bila ibu tidak bekerja (Ibu hanya melakukan pekerjaan Rumah Tangga)). Sedangkan kejadian anemia dibagi menjadi 2 kategori yaitu anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu < 11 gr%) dan tidak anemia (apabila kadar Hemoglobin ibu ≥ 11 gr%). Data dikumpulkan dengan cara wawancara langsung dengan pengisian kuesioner yang telah disiapkan kepada semua ibu hamil yang datang untuk memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas Sekip Palembang.
Hasil analisa univariat,dari 34 ibu yang bekerja sebanyak 15 responden (44,1%) sedangkan dibandingkan responden yang tidak bekerja sebanyak 19 responden (55,9%).
Hasil analisis bivariat, menunjukkan bahwa proporsi 15 responden yang bekerja yang mengalami anemia sebanyak 10 (66,7%) sedangkan proporsi 19 responden yang tidak bekerja yang mengalami anemia sebanyak 4 (21,1%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = 0,020 < α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013 terbukti secara statistik.

Penelitian ini sesuai dengan Susilo yang dilakukan di Puskesmas Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2009 bahwa ibu yang bekerja mengalami anemia sebanyak 21 orang (91,3%), sedangkan ibu yang tidak bekerja mengalami anemia sebanyak 8 orang (47,1%). Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian anemia dimana p Value = 0,004 lebih besar dari α = 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang bekerja yang  mengalami anemia lebih banyak  dibandingkan yang tidak bekerja. Hal ini dikarenakan ibu hamil yang bekerja memerlukan energi yang lebih banyak dibandingkan ibu hamil yang tidak bekerja serta dalam lingkungan kerja, ibu tidak begitu memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi karena disebabkan oleh pekerjaan..
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Distribusi frekuensi responden yang mengalami anemia sebanyak 14 responden (41,2%) sedangkan responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 responden (58,8%).

2. Distribusi frekuensi responden yang berumur resiko tinggi sebanyak 13 responden (38,2%) sedangkan responden yang berumur resiko rendah sebanyak 21 responden (61,8%).

3. Distribusi frekuensi responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 15 responden (55,9%) sedangkan dibandingkan responden yang berpendidikan rendah sebanyak 19 responden (44,1%).

4. Distribusi frekuensi responden yang bekerja sebanyak 15 responden (44,1%) sedangkan dibandingkan responden yang tidak bekerja sebanyak 19 responden (55,9%).

5. Ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013, dengan p value = 0,024.

6. Ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013, dengan p value = 0,024.

7. Ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian anemia di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2013, dengan p value = 0,020.
Saran

1.
Bagi Instansi Kesehatan

      Bagi pihak Puskesmas Sekip Palembang diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan ante natal care (ANC) di Puskesmas Sekip Palembang serta lebih sering untuk melaksanakan penyuluhan tentang anemia pada kehamilan.

2.
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah referensi dalam memberikan informasi dan pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Palembang.

3.
Bagi Peneliti yang Akan Datang
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan kejadian anemia dan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain yang berhubungan dengan kejadian anemia.
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